MEDIA KEPERAWATA!] INDONESIA 58

JI. Kedungmundu Raya No. 18 Semarang Gedung NRC Universitas Muhammadiyah
Semarang Phone: 02476740287, Fax: 02476740287 Email: mki@unimus.ac.id

X

ATAN INDONESIA

Research article

Increasing knowledge and attitudes of adolescents related to sexual and
reproductive health by using audio-visual media during the covid-19
pandemic

Echi Agnes Claudia?, Iis Rahmawati!, Dini Kurniawatil

1 Departemen Maternitas dan Anak, Fakultas Keperawatan, Universitas Jember, Indonesia

Article Info Abstract

Article History:
Submitted: Oct 21st, 2021
Accepted: Nov 21st, 2021
Published: Nov 25t, 2021

Adolescence is a developmental stage from the transition to adulthood. A
cognitive problem that affects adolescence namely the lack of knowledge
about reproductive health. The purpose of this study was to explain the
effectiveness of health education using audio-visual methods on students'
knowledge and attitudes about adolescent reproductive health during the
COVID-19 pandemic. This research uses a quasi-experimental design. The
results obtained from the 75 respondents who filled out the questionnaire
showed that the attitude of the students on the pre-test score was 60,00 and
the post-test was 63,45, whereas the students' knowledge on the pre-test
score was 15,89 and the post-test is 17,20. From the results of the research
carried out with the Wilcoxon test that the Asymp. Sig (2-tailed) is worth
0,0001 where the value is less than <0.005, therefore the hypothesis was
accepted. Using audiovisual media is that it will add more real material
content and will increase memory retention due to media that is much
interesting and easy to remember by the individual, factors that can
influence knowledge and attitudes related to reproductive and sexual health
in adolescents are knowledge, attitudes and the individual's environment in
processing the information obtained. Therefore there is a significant effect
of health education with audiovisual methods on increasing the knowledge
and attitudes of adolescents related to reproductive and sexual health.
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PENDAHULUAN dengan masalah pengetahuan, sikap, jenis
kelamin, umur, Pendidikan, status ekonomi,

informasi,

Remaja merupakan salah satu aset negara akses

yang telah menjadi kelompok yang rentan
dan harus mendapatkan perhatian khusus .
Remaja selalu memiliki rasa penasaran yang
tinggi, gemar dengan tantangan dan berani
dalam hal mengambil resiko tanpa didasari
dengan pemikiran yang matang [1]. Segala
bentuk perilaku yang berisiko pada remaja
khususnya di Indonesia erat hubungnya
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terhadap media
komunikasi dengan orangtua dan peran
teman yang  berperilaku  berisiko.
Pendidikan formal ataupun informal
cenderung memandang aspek kesehatan
reproduksi hanya sebatas fenomena
biologis cenderung  menkontruksikan
masalah ini sebagai hal tabu dan berbahaya

[2].
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Kesehatan reproduksi adalah suatu
pencapaian kesejahteraan mulai dari fisik,
emosional, mental dan sosial dalam
kaitannya semua aspek baik reproduksi dan
seksualitas dimana remaja tersebut
dikatakan sehat tidak terjangkit penyakit,
tidak adanya kecacatan [3]. Salah satu
bentuk upaya guna meningkatkan derajat
kesehatan reproduksi remaja adalah wadah
Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) [4].

Proses penerapan UKS pada lingkup
Sekolah Menengah Atas dititik beratkan
pada tindakan preventif terkait perilaku
berisiko seperti kesehatan reproduksi
remaja, infeksi menular, penyalahgunaan
Narkotika, Alkohol, Psikotropika, dan Zat
Adiktif lainya (NAPZA), kecelakaan dan
trauma lainnya [4]. Pelaksanaan tersebut
sesuai dengan trias UKS yakni Pendidikan
kesehatan, pelayanan kesehatan dan
pembinaan [5].

Pada awal tahun 2020 dunia telah
digemparkan dengan munculnya virus
yakni Corona Virus Diseases (COVID-19)
sehingga membuat kepanikan diberbagai
wilayah. Kondisi yang seperti ini
mengakibatkan terhambatnya siswa dalam
mengakses layanan UKS guna
meningkatkan pengetahuan siswa terkait
dengan kesehatan reproduksi remaja [6].

Metode audio visual adalah salah satu
media yang menampilkan informasi atau
pesan melalui dengar dan lihat
Perkembangan zaman yang sangat pesat
mengakibatkan dunia teknologi semakin
bertambah modern. Sehingga
memunculkan berbagai media
pembelajaran yang dapat mendukung
proses pemberian Pendidikan kesehatan

[6].

Media audio visual memiliki kelebihan
bahwa  pemakaiannya  yang  tidak
membosankan siswa dan informasi yang
diterima jelas dan cepat dimengerti [7].
Media harus mampu merangsang atau
memasukan informadsi dengan berbagai
indera [8]. Apabila suatu metode
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menggunakan banyak indera akan
mengalami rangsangan informasi yang
disampaikan akan jauh lebih mudah masuk,
media audiovisual memberikan rangsangan
melalui indera penglihatan dan
pendengaran, perpaduan saluran informasi
melalui mata mencapai 75% dan telinga
sejumlah  13% akan  memberikan
rangsangan yang cukup  sehingga
memberikan hasil yang optimal dan efektif.

Dari identifikasi masalah tersebut maka
peneliti merumuskan masalah dalam
penelitian ini adalah Apakah ada pengaruh
Pendidikan kesehatan dengan media audio
visual terhadap pengetahuan dan sikap
terhadap kesehatan reproduksi remaja
selama pandemi?

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
dangan menggunakan design  Quasi
Eksperimen Pretest-post test With Out
Control Group. Varibel yang diteliti yaitu
tingkat pengetahuan dan sikap. Sampel
dalam penelitian ini sebanyak 75
responden. Pengambilan sampel
menggunakan probability sampling dengan
pendekatan Simple Random Sampling,
dengan kriteria remaja rentan usia 13-17
tahun, siswa kelas X SMA Negeri 1 Jember.
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1
Jember, Kecamatan Sumbersari, Kabupaten
Jember. Pengambilan data dilakukan pada
tanggal 1 - 20 Mei 2021.

Tahap awal saat melakukan ijin etik
penelitian di  Fakultas Keperawatan
Universitas Jember dan menganjukan surat

perizinan kepada instansi  Fakultas
Keperawatan UNE], LP2M,
BAKESBANGPOL, Dinas Pendidikan

Kabupaten Jember yang akan ditunjukan ke
SMA Negeri 1 Jember. Peneliti selanjutnya
menentukan  populasi, sampel dan
responden sesuai dengan kriteria inklusi
kemudian responden didampingi dengan
guru untuk menandatangi lembar
persetujuan sebagai responden.




Media Keperawatan Indonesia, Vol 4 No 4, November 2021/ page 304-310 306

Selanjutnya akan di lakukan penanyangan
Pendidikan kesehatan dengan metode
audio visual secara online melalui zoom
meeting.

Tahap selanjutnya adalah melakukan
pengumpulan data yang dilakukan di SMA
Negeri 1 Jember dan melakukan pre test
serta post test melalui google form yang
telah diberikan melalui WhatsApp Group.
Selama melakukan pengumpulan data di
tempat lokasi peneliti dan responden tetap
melakukan himbauan agar jaga jarak dan
mencuci tangan sebelum dan sesudah
brsentuhan dan bersalaman. Mengukur
variabel independen yakni Pendidikan
kesehatan dengan media audio visual dan
variabel dependen  yakni tingkat
pengetahuan dan sikap dengan
memberikan kuisoner terkait pengetahuan
kesehatan reproduksi dan seksual dari
penelitian Junita (2018). Indikator kuisoner
pada tingkat pengetahuan yakni pengertian
kesehatan reproduksi, pengertian dan ciri-
ciri pubertas pada remaja putra dan putri,
masa subur dan reproduksi, anatomi sistem
reproduksi, anemia dan haemoglobin dan
norma tentang seks pra nikah, sedangkan
indikator kuisoner sikap yakni sikap
tentang perilaku seks pranikah berisiko
ringan dan berat, Pendidikan dan infromasi
kesehatan reproduksi serta sikap terhadap
aborsi, kontrasepsi dan HIV / AIDS.

Proses pengisian kuisoner tahap pertama
yakni dengan memberikan kuisoner pre test
melalui google form sebelum responden
dilakukan Pendidikan kesehatan dengan
audio visual sedangkan pelaksanaan post
test  dilakukan  setelah  responden
mendapatkan Pendidikan kesehatan dan
kuisoner akan dikirimkan ke dalam room
chat yang berada di zoom meeting yang
selanjutnya responden dapat mengisi
google form post test tersebut.

Proses Analisa data dengan menggunakan
Analisa univariat dan bivariat. Analisa
univariat menggunakan jenis data variabel
independent dan dependen, pada penelitian
ini yakni numerik sedangkan Analisa
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bivariat melakukan uji normalitas terlebih
dahulu, dan menggunakan uji paired sample
t-test dan menggunakan uji Wilcoxon
apabila diperoleh data yang tidak
berdistribusi normal.

Penelitian ini dilakukan sesuai dengan etika
penelitian yang ditegakkan yakni harkat
dan martabat manusia (respect for human
dignity) dimana Pada penelitian ini
responden penelitian yang telah diberikan
lembar  inform  consent kemudian
responden akan memahami maksud dan
tujuan peneliti serta mendatangani lembar
tersebut,  kerahasian  (confidentially)
Kerahasian data subjek penelitian akan
dijaga sebaik mungkin oleh peneliti. Data
dari subjek penelitian hanya dapat diakses
oleh peneliti dan pembimbing dengan
menggunakan  kode agar menjaga
kerahasian data dari responden, keadilan
(justice) dimana subjek satu dengan yang
lainnya akan diberlakukan sama dan
tidaknya diskriminasi dalam hal apapun.
Peneliti memberikan perlakuan yang sama
rata terhadap semua responden walupun
adanya perbedaan pada tiap individu dan
kemanfaatan (benefits) Selama proses
pengumpulan data responden peneliti akan
memastikan sudah sesuai dengan prosedur
guna mencegah munculnya kerugian pada
responden.

HASIL

Responden dalam penelitian ini berjumlah
75 remaja kelas X. Responden berdasarkan
usia siswa kelas X diperoleh usia minimal
berusia 14tahun dan usia maksimal berusia
17 tahun. Distribusi frekuensi remaja
berdasarkan jenis kelamin, diperoleh hasil
sebagian

Besar dari responden berjumlah 75 orang
dalam penelitian ini berjenis kelamin
perempuan sejumlah 53 orang (70,7%),
mayoritas responden memeluk agama
islam dengan jumlah 67 orang (89,3%),
responden mendapatkan informasi atau
pemaparan terkait dengan kesehatan
reproduksi dan seksual dari media
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elektronik maupun sosial sejumlah 32 orang
(42,7%), responden perempuan yang telah
mengalami menstruasi sejumlah 53 orang
(70,7%) sedangkan responden laki-laki
yang telah mengalami mimpi basah
sejumlah 17 orang (22,7%).

Hasil analisis skor pada variabel sikap
responden didapatkan hasil dari 75
responden bahwa memperoleh hasil pre-
test sikap dengan nilai mean atau rata-rata
sejumlah 60,00, median atau nilai tengah
sejumlah 62,00, nilai minimum dan
maksimum yakni sejumlah 46 dan 68
dimana nilai  tersebut diperoleh dari 75
responden yang telah mengisi kuisonerpre-
test sikap sejumlah 17 pertanyaan.
Sedangkan pada kolom post-test diperoleh
hasil dari 75 responden yang telah mengisi
kuisoner dengan jumlah 18 pertanyaan
yakni mean atau rata-rata sejumlah 63,45,
median atau nilai tengah sejumlah 65,00,
nilai minimum dan maksimum sejumlah 49
dan 68.

Skor pengetahuan didapatkan hasil dari 75
responden bahwa pada memperoleh hasil
pre-test sikap dengan nilai mean atau rata-
rata sejumlah 15,89, median atau nilai
tengah sejumlah 16,00, nilai minimum dan
maksimum yakni sejumlah 12 dam
18dimana nilai tersebut diperoleh dari 75
responden yang telah mengisi kuisoner pre-
test pengetahuan sejumlah 18 pertanyaan.
Sedangkan pada kolom post-test diperoleh
hasil dari 75 responden yang telah mengisi
kuisoner dengan jumlah 18 pertanyaan
yakni mean atau rata-rata sejumlah 17,20,
median atau nilai tengah sejumlah 17,00,
nilai minimum dan maksimum sejumlah 15
dan 18.

Tabel 1
Perbedaan rerata pengetahuan dan sikap sebelum
dan setelah dilakukan intervensi (n=75)

. Sebelum setelah
Indikator . . . .
intervensi  intervensi
Pengetahuan 15,89 17,20 0,001
Sikap 60,00 63,45 0,001
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat  peningkatan dari  tingkat
pengetahuan antara sebelum dan sesudah
yakni 1,31 dimana sebelum Pendidikan
kesehatan nilai rata-rata sebesar 15,89 dan
nilai  setelah  diberikan  Pendidikan
kesehatan sebesar 17,20. Dari uji
normalitas data tidak berdistribusi normal
sehingga menggunakan uji Wilcoxon sign
diperoleh hasil p= 0,001, karena nilai p <
0,05 dapat diartikan adanya perbedaan
antara tingkat pengetahuan sebelum dan
sesudah diberikan Pendidikan kesehatan
dengan media audio visual.

Selain pada tingkat pengetahuan pada sikap
juga mengalami peningkatan antara
sebelum dan sesudah yakni 3,45 dimana
sebelum Pendidikan kesehatan nilai rata-
rata sebesar 60,00 dan nilai setelah
diberikan Pendidikan kesehatan sebesar
63,45. Dari uji normalitas data tidak
berdistribusi normal sehingga
menggunakan uji Wilcoxon sign diperoleh
hasil p= 0,001, karena nilai p < 0,05 dapat
diartikan adanya perbedaan antara sikap
sebelum dan sesudah diberikan Pendidikan
kesehatan dengan media audio visual.

PEMBAHASAN

Efektivitas Pengetahuan tentang
Kesehatan Reproduksi Sebelum dan
Sesudah diberikan Pendidikan

Kesehatan dengan Metode Audio Visual
pada Remaja Selama Pandemi COVID-19

Hasil penelitian pada tingkat pengetahuan
setelah diberikan Pendidikan kesehatan
dengan metode audio visual didapatkan
hasil adanya peningkatan antara tingkat
pengetahuan  sebelum dan  setelah
diberikan perlakuan dengan menggunakan
metode audiovisual terkait kesehatan
reproduksi dan seksual.

Faktor pemicu terkait dengan minimnya
pengetahuan dikarenakan siswa kurang
terpapar informasi, kurangnya daya ingat,
salah dalam hal mengartikan informasi,
keterbatasan dalam hal kognitif, minat
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belajar yang kurang dan tidak terbiasa
dengan informasi [9].

Pengetahuan adalah suatu unsur yang
penting dalam hal pembentukan tindakan
setiap individu. kurangnya pengetahuan
pada individu diakibatkan karena informasi
yang didapatkan hanya mampu mencapai
pada titik tingkatan pertama dari
pengetahuan yakni tahu atau know sehingga
memungkinkan individu belum
sepenuhnya sampai pada titik memahami
atau bahkan titik  pengakplikasian
pengetahuan yang telah didapat [10].

Permasalahan minimnya pengetahuan
terkait dengan Kkesehatan reproduksi
remaja disebabkan oleh beberapa hal
seperti minimnya informasi mengenai hal
tersebut, dirasa masih tabu, pelayanan
kesehatan yang tidak memadai serta
undang-undang yang tidak mendukung hal
tersebut [11].

Pendidikan kesehatan tidak luput dari
peran media dengan melalui media
audiovisual, informasi yang  akan
disampaikan dapat dikemas secara menarik
dan mudah dipahami oleh individu
sehingga sasaran akan jauh lebih mudah
dalam hal menguasi materi tersebut dan
selanjutnya akan mengadopsi perilaku
kearah positif. Media audio visual dirasa
lebih menarik karena didalamnya memiliki
2 (dua) unsur yakni dengar dan lihat
sehingga informasi yang akan disampaikan
dikemas dalam kalimat, gambar ataupun
kombinasi antar keduanya [12]. Kelebihan
menggunakan media audiovisual adalah
akan menambahkan isi materi yang lebih
nyata dan akan meningkatkan retensi
memori disebabkan oleh media yang jauh
menarik dan mudah diingat oleh individu
tersebut [13].

Efektivitas Sikap tentang Kesehatan
Reproduksi Sebelum dan Sesudah
diberikan Pendidikan Kesehatan dengan
Metode Audio Visual pada Remaja
Selama Pandemi COVID-19
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Hasil  penelitian ini  menunjukkan
peningkatan nilai sikap responden sebelum
dan sesudah diberikan Pendidikan
kesehatan reproduksi dan seksual melalui
metode audivisual. Penentu sikap setiap
individu adalah dengan pengetahuan yang
didapat, pikiran, suatu keyakinan dan emosi
dari setiap individu. Sehingga ada
keterkaitan yang erat antara perubahan
pengetahuan dan sikap apabila individu
tersebut itu memiliki tingkat pengetahuan
yang tinggi maka sikap yang dimilikinya
pun akan lebih baik [14].

Sikap adalah respon tertutup yang
dikeluarkan individu terhadap stimulus
atau objek yang telah diterimanya dari
lingkungan sekitar. Terdapat 2 (dua) faktor
yang mempengaruhi sikap yakni internal
yang berasal dari diri individu itu sendiri
dan eksternal yang berasal dari luar
individu tersebut sehingga stimulus yang
didapatkan akan membentuk suatu sikap
[10].

Perubahan perilaku pada seseorang
bergantung pada setimulus yang diterima.
Adanya proses perubahan tersebut sama
seperti proses belajar yakni diawali dengan
adanya stimulus, selanjutnya mendapat
perhatian dan akan diolah stimulus tersebut
sehingga terjadi kesediaan dalam bertindak
stimulus yang telah diterima tersebut
dinamakan sikap, dengan dukungan baik
internal maupun eksternal sehingga
memiliki efek berupa tindakan dari individu
tersebut yakni sebuah perubahan perilaku

[6].

Pendidikan kesehatan yang dapat dilakukan
dengan berbagai metode maupun media
berguna untk mempermudah dalam hal
penyaluran informasi atau pesan tersirat
pada individu. Salah satu media yang sering
digunakan adalah media audiovisual
dimana akan memuculkan suara dan
gambar yang akan menarik bagi individu
sehingga penyampaiannya akan lebih
praktis dan efisien. Media audiovisual dapat
berhasil dalam hal membangkitkan rasa
ketertarikan, dengan menggunakan metode
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ini pun juga dapat meningkatkan partisipasi
individu sehingga akan lebih aktif dalam
proses penerimaan informasi [15].
Sehingga akan memunculkan perubahan
berupa sikap, pengetahuan , perilaku dan
gaya hidup [16] .

Sikap pun merupakan suatu pernyataan
atau suatu pertimbangan evaluative
mengenai suatu obyek, orang atau peristiwa
sikap terdiri dari 3 (tiga) komponen yakni
kognitif, afektif dan behavior. Di samping
itu, hal yang harus diperhatikan apabila
ingin mengubah sikap adalah media yang
digunakan, fasilitator yang akan membantu
individu serta menyadari sikap lamanya
sebelum mengikuti Pendidikan kesehatan

[9]-

Sikap individu akan berubah setelah
dilakukan Pendidikan kesehatan
disebabkan oleh peran penting dari
pendidikan kesehatan yang memiliki
berbagai unsur didalamnya seperti
komunikasi sehingga akan memberikan
upaya guna mengubah sikap setiap individu
sehingga individu tersebut akan
memunculkan ide, keyakinan serta
merespon atau bahkan melontarkan
jawaban apabila ada pertanyaan, individu
juga akan mengerjakan bahkan sampai
menyelesaikan tugas yang telah diberikan
dan itu merupakan bentuk suatu indikasi
pencapaian suatu sikap yang baik [15].

SIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini adalah adanya
perbedaan yang signifikan dari hasil
kuiosner sikap dan pengetahuan terkait
dengan kesehatan reproduksi dan seksual
setelah diberikan Pendidikan kesehatan
dengan metode audiovisual. Hal ini dapat
menambah  wawasan bagi institusi
Pendidikan dan pelayanan kesehatan guna
melakukan upaya yang lebih menarik dalam
hal memberikan edukasi berupa
Pendidikan kesehatan terkait
permasalahan kesehatan reproduksi dan
seksual.
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